
PENGARUH TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP MOTIVASI DAN KINERJA 

KARYAWAN DI RS PKU MUHAMMADIYAH GAMPING DENGAN MOTIVASI 

SEBAGAI VARIABEL MEDIASI 

 
RIZKY ADITYA 

 

 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

 
 
 

Email: rizkyaditya.ff@gmail.com 

 
 
 
 
 

 

ABSTRACK 
 
 
 
 
This study aims to examine motivation as a variable mediating the relationship between 

information technology and employee performance at PKU Muhammadiyah Gamping Hospital. 

Information technology is something that companies must pay attention to in order to increase 

the level of motivation and performance of employees in PKU Muhammadiyah Hospital 

The sample technique in this study used a population of 64 respondents. The questionnaire was 

used as a data collection technique in this study. Data analysis methods used are simple 

regression analysis, multiple regression and path analysis. The results showed that information 

technology had a positive and significant effect on motivation. Information technology has a 

positive and significant effect on employee performance. Motivation on employee performance 

has a positive and significant effect. Motivation mediates the relationship between information 

technology and employee performance. 
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PENDAHULUAN 

 

Dewasa ini teknologi informasi dan sistem informasi berkembang sangat pesat. Teknologi 

informasi semakin canggih dan dapat diandalkan untuk mendukung berbagai aktivitas, baik 

secara organisasi, individu dan juga sosial. Peran aplikasi teknologi informasi saat ini sudah 

menjadi suatu kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan, sekaligus menjadi tempat bergantung para 

penggunanya untuk menyelesaikan berbagai permasalahan. 

 

Salah satu perangkat yang digunakan dalam penerapan teknologi informasi adalah komputer 

dan software, keduanya saling berkaitan. Manfaat dari penggunaan Komputer dan software antara 

lain yaitu memudahkan pekerjaan sehari hari baik dalam urusan administrasi, olah data, 

penyimpanan maupun perhitungan konstruksi dan menjadikan pekerjaan yang dapat di kerjakan 

dengan lebih cepat. Pada perusahaan yang akan saya teliti mempunyai jenis pekerjaan yang 

membutuhkan banyak perhitungan, analisis data, penyimpanan database, kecepatan dalam ber-

integrasi antar divisi, kesesuaian membangun citra perusahaan, pelayanan perusahaan. Hal ini akan 

sangat membantu jika penggunaan teknologi informasi diterapkan dengan baik oleh organisasi. 

 
Tolak ukur dari kesuksesaan perusahaan yang saya teliti dapat diukur dengan kinerja perusahaan 

yang dihasilkan.Adapun indikator perusahaan tersebut sukses dapat dilihat dari kemudahan 

dalam mengolah data, kesesuaian mendapat informasi , keamanan dalam penyimpanan data, ke-

efektifan dan keefisien di dalam pekerjaan, kemampuanya organisasi menyampaikan citra 

perusahaan dan kemampuan untuk mendapatkan proyek secara berkelanjutan serta dapat 

memperlakukan karyawan dengan baik dimana selalu bisa meningkatkan motivasi dalam bekerja 

dalam kondisi apapun. 

Penelitian ini dilakukan karena terdapat fenomena yang menarik yang di temukan pada 

Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah Gamping adalah sebuah rumah sakit swasta yang 



berlokasi Jalan Wates Km. 5,5 RT.05 RW.25, Bodeh, Ambarketawang, Gamping, Kabupaten 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55294 dan merupakan sebuah badan usaha yang bergerak 

di bidang kesehatan. Seperti layaknya rumah sakit pada umumnya, para karyawan di sini dituntut 

untuk memberikan pelayanan yang terbaik kepada para pasiennya dan bersama-sama 

memberikan pertolongan ketika ada pasien yang datang. Mereka harus saling bahu membahu dan 

bersama-sama terlibat di dalam pekerjaan, seperti ketika ada pasien yang akan berobat di sana. 

Pada era sekarang ini sudah seluruh lini perusahaan menerapkan bisnis Model berbasis teknologi 

dalam menunjang seluruh pekerjaan yang di hadapi. Baik di Front Office maupun Back Office. 

Tentunya sudah banyak hal yang diterapkan di RS.PKU Muhammadiyah Gamping dalam 

menunjang kemudahan dengan berbasis teknologi. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka tujuan dari dilakukanya penelitian ini adalah Hasil 

penelitian tentang pengaruh teknologi informasi terhadap motivasi dan kinerja di peroleh bahwa 

manfaat penggunaan teknologi informasi perusahaan berpengaruh positif terhadap motivasi dan 

kinerja perusahaan. 

 
KAJIAN TEORI 

 

1. Teknologi Informasi 

 

Definisi Teknologi Informasi menurut Hira,Tawai dan Yusuf ( 2018) adalah “ 

Teknologi Informasi adalah suatu teknologi yang di gunakan untuk mengolah data, 

termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, mengkomunikasikan dan/ 

menyebarkan informasi. TI menyatukan komputasi dan komunikasi berkecepatan tinggi 

untuk data, suara, dan video. Pariyatin (2015) teknologi informasi merupakan teknologi 

dengan berhubungan dengan kemudahan dalam menemukan data yang dibutuhkan, otoritas 

mengakses data, ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas, kemudahan 



mengoperasikan sistem informasi dan reliabilitas sistem. 

 

2. Kinerja Karyawan 

 

Setiap perusahaan ingin karyawannya memiliki kemampuan menghasilkan 

suatu kinerja yang tinggi. Hal ini sangat sulit dicapai apabila karyawan yang bekerja di 

dalamnya merupakan orang – orang yang tidak produktif. Perusahaan kadang kala tidak 

memiliki kemampuan untuk membedakan mana karyawan yang produktif atau mana 

karyawan yang tidak produktif. Perusahaan yang sangat berorientasi pada profit, 

banyak yang memandang bahwa karyawan adalah mesin pencetak uang sehingga 

perusahaan lupa untuk memberikan maintenance dengan baik. Padahal karyawan itu 

sendiri adalah sebuah investasi yang perlu untuk selalu dipelihara agar dapat 

berproduksi dengan semaksimal mungkin. Menurut Elisabeth dkk (2014) kinerja adalah 

salah satu hal yang paling penting yang harus menjadi perhatian organisasi. Sedangkan 

menurut Made Ambara Dita (2017) Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh 

karyawan dalam melakukan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. 

 
3. Motivasi 

 

Motivasi adalah alasan yang mendorong kita untuk melakukan sesuatu. Alasan 

ini di miliki oleh semua orang. Motivasi adalah dorongan batin yang menggerakan kita 

untuk melakukan suatu atau menuju arah tertentu. Motivasi menurut Kinman (2001) 

adalah sebuah penekanan atas kehadiran stimulus untuk mengarahkan individu, baik 

dorongan internal maupun dorongan lingkungan eksternal. Motivasi Serangkaian sikap 

dan nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal spesisfik sesuai dengan 

tujuan individu yang berasal dari dalam dirinya bukan atas dorongan pihak lain. 



HUBUNGAN ANTAR VARIABEL 

 

1. Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Motivasi 

 

Teknologi informasi teknologi yang memanfaatkan komputer sebagai perangkat 

utama untuk mengolah data menjadi informasi yang bermanfat. Sedangkan definisi dari 

motivasi adalah motivasi sebagai pendorong (penggerak) yang ada dalam diri 

seseorang untuk bertindak. Untuk dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik 

membutuhkan motivasi dari setiap karyawan. Dalam hal ini, teknologi informasi dan 

motivasi saling berhubungan. Maksudnya, apabila seseorang karyawan memiliki ilmu 

bahwa teknologi informasi dapat menumbulkan motivasi pekerjaan yang berdampak 

pada kepuasan kerja. Terdapat beberapa penelitian yang mendukung hubungan antara 

variabel teknologi informasi terhadap motivasi, yaitu penelitian oleh Putri (2015), 

Mega Mayasari (2012). 

 
H1: Diduga teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi 

2. Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Karyawan 

 

Teknologi Informasi adalah teknologi yang memanfaatkan komputer sebagai 

perangkat utama untuk mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat. Kondisi ini 

dapat terjadi jika pekerjaan yang kita lakukan dengan kemudahan teknologi informasi 

dapat meningkatkan efisiensi pekerjaan dan memudahkan karyawan dalam segala hal 

baik dalam input data, mengolah data, mengirim data, menyusun, memanipulasi data. 

Jika pekerjaan karyawan merasa di mudahkan dengan hadirnya teknologi informasi, 

kemudian hasil yang di dapatkan karyawan baik, maka hasil yang di terima organisasi 

akan positif. Hubungan pemanfaataan teknologi informasi dan kinerja karyawan 



berdasar pada Theory Of Reasoned Action ( TRA ) yang menyatakan bahwa seseorang 

akan menggunakan teknologi informasi tersebut bermanfaat dan dapat meningkatkan 

kinerja. Kinerja yang dihasilkan oleh faktor kesesuaian antara tugas dan teknologi 

merujuk pada efisiensi, efektifitas dan kualitas yang lebih tinggi terhadap pemanfaatan 

penggunaan teknologi informasi. Terdapat penelitian yang mendukung hubungan 

antara variabel teknologi informasi terhadap kinerja karyawan yaitu penelitian oleh 

Wulan (2011), Retno (2010). 

 
H2: Diduga teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

 

kinerja karyawan. 

 

3. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 

 

Motivasi adalah motivasi berasal dari kata motif yang bisa di artikan yaitu 

kekuatan yang ada dalam individu, yang menyebabkan individu terpacu untuk 

bertindak atau berbuat.Kinerja karyawan akan mudah mencapai tingkat yang di 

harapkan apabila didukung oleh motivasi yang tingg. Motivasi untuk melaksanakan 

pekerjaan dengan baik akan muncul apabila pekerjaan yang di kerjakaanya mempunyai 

nilai atau berarti berarti bagi pegawai. Mangkunegara (2009). Mengatakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah faktor kemampuan dan faktor 

motivasi. Kemudian untuk hubungan motivasi dengan kinerja karyawan berdasar 

penelitian Suprasetywati (2016) bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan. 

 
H3: Diduga Motivasi berpengaruh positif dan signifikan erhadap kinerja karyawan 



4. Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Karyawan melalui Motivasi 

sebagai Variabel Mediasi 

 
Berdsarkan hasil uji hipotesis 4 dalam penelitian ini, menarik kesimpulan bahwa 

terdapat variabel mediasi yaitu motivasi terhadap teknologi informasi dengan kinerja 

karyawan. Peneliti menggunakan hasil sobel test untuk mengetahui nilai mediasi. Nilai 

mediasi pada penelitian ini sebesar 4,01 > dari 1,96. Maka dari hasil pengujian sobel test 

tersebut dapat diartikan bahwa variabel motivasi mampu memediasi hubungan teknologi 

informasi terhadap kinerja karyawan karena nilai Z lebih besar 28dari 1,96. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa H4 menyatakan Teknologi Informasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan melalui motivasi sebagai variabel mediasi. Hal ini 

menunjukan Ketika teknologi informasi yang tingg dan motivasi juga meningkat 

 
otomatis ber- efek terhadap kinerja karyawan yang lebih baik. 

 

H4: Diduga Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan 

 

melalui Motivasi sebagai variabel mediasi 

 

MODEL PENELITIAN 
 
 
 

 

Motivasi 
 
 
 
 
 
 

 

Teknologi Informasi  Kinerja Karyawan 

   



METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini 

dilakukan di RS PKU Muhammadiyah Gamping Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini 

adalah 64 karyawan di RS PKU Muhammadiyah Gamping. Pada penelitian ini menggunakan 

kuesioner sebagai metode pengumpulan data. Sumber data pada penelitian ini adalah data 

primer. Untuk kueisoner teknologi informasi berjumlah 8 item di adopsi milik Yeni Pariyatin 

(2015). Kemudian untuk kueisoner kinerja karyawan di adopsi dari Elisabeth dkk pada tahun 

(2012) dan yang terakhir variabel motivasi diadopsi dari kueisoner milik kinman (2011). 

Adapaun alat analusis yang digunakan adalah Path Analysis dengan menggunakan SPSS V.24. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Uji Kualitas Instrumen 

Uji Validitas 

 
Tabel 1.1  

Hasil Uji Validitas Instrumen   
Variabel  Item Pertanyaan  Jumlah Pertanyaan  Jumlah Pertanyaan 

    Gugur  Valid 

Teknologi Informasi  8  1  7 

Kinerja Karyawan  10  1  9 

Motivasi  5  0  5 

 

Hasil Hasil uji validitas instrumen di atas menunjukan bahwa kuesioner yang 

membahas mengenai variabel teknologi informasi memiliki 7 item pernyataan yang 

valid dan ada satu item pernyataan yang tidak dipakai atau gugur. Item pernyataan yang 

gugur tersebut dinilai tidak valid karena memiliki makna yang sama dengan salah satu 

pernyataan yang telah disebutkan. Kinerja karyawan 69 item pernyataan yang valid dan 

1 item pernyataan yang tidak dipakai. motivasi sendiri hanya memiliki 5 item 

pernyataan yang valid dan tidak ada item pernyataan yang gugur atau tidak digunakan. 



Berdasarkan keterangan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dari uji validitas 

 

instrumen yang telah dilakukan dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut. 

 

Uji Reliabililitas       
 

   Tabel 1.2  
 

 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen  
 

  

 

 

 

   

Variabel  Nilai Cronbach Alpha  Keterangan 
 

Tekonologi Informasi   0,907   Reliabel 
 

Motivasi   0,720   Reliabel 
 

Kinerja Karyawan   0,843   Reliabel 
  

 

Berdasarkan tabel di atas uji reliabilitas dilakukan terhadap item pernyataan yang 

dikatakan valid. Sutau variabel dapat dikatakan reliabel apabila pengisian jawaban 

terhadap instrumen selalu konsisten. Jadi, hasil uji reliabilitas untuk teknologi informasi 

yaitu sebesar 0.907. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas untuk motivasi yaitu sebesar 0.720. 

Terakhir, hasil uji reliabilitas untuk kinerja karyawan yaitu sebesar 0.843. Kesimpulan 

yang dapat diambil dari penjelasan sebelumnya yaitu seluruh instrumen memiliki nilai 

alpha (α) > 0.6. Jadi, semua item pernyataan 3 (tiga) variabel yang diteliti merupakan 

variabel yang reliabel karena memiliki nilai cronbach alpha > 0.6, yang artinya ketiga 

variabel instrumen yaitu teknologi informasi,motivasi dan kinerja karyawan dinyatakan 

reliabel atau memenuhi syarat. 

 
2. Uji Hipotesis 

 

a) Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

Model analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menjelaskan pengaruh 

variabel bebas (independen) yaitu teknologi informasi terhadap motivasi dengan 

hasil uji regresi linier sederhana sebagai berikut: 



Tabel 1.3 
 

Hasil Uji Regesi Linier Sederhana   

Variabel  B  Std Error  Beta  t hitung  Sig t Ket 

Content  8.582          

Teknologi  .340  0.44  0.705  7.821  0,000 Signifikan 

Informasi            

R Square  0.233          
 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana pada tabel 1.3 dapat 

dijelaskan bahwa hipotesis 1 teknologi informasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi. Dari tabel 1.3 diatas dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi dari job embeddedness terhadap kepuasan kerja sebesar 0,000 yang 

mana nilai tersebut < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh teknologi 

informasi terhadap motivasi berpengaruh signifikan dan dengan nilai koefisien 

beta = 0,705, arrtinya Hipotesis 1 diterima. 

 
b)  Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Model analisis path (jalur) digunakan untuk menguji hipotesis 2 dan hipotesis 

3. Maka diperoleh dari hasil analisis tersebut dengan menggunakan program 

SPSS 22 sebagai berikut: 

 
Model analisis regresi linier berganda digunakan untuk menjelaskan pengaruh 

langsung job embeddedness dan kepuasan kerja terhadap turnover intention 

dengan hasil uji regresi linier berganda sebagai berikut: 



Tabel 1.4 
 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda   
Variabel  B  Std.Error  Beta  T hitung  Sig t Ket 

 

Constant  13,469          
 

Teknologi  .197  0.92  0.253  2.143  0.036  
 

Informasi            
 

Motivasi  0,899  0.191  0.557  4.720  0.000 Signifikan 
 

 

 

          
 

F hitung 40,855         Signifikan 
 

Sig F  0.000          
 

Adjusted R  0.559          
 

Square            
 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi tahap kedua pada tabel 1.4 dapat dijelaskan 

hipotesis 2 dan hipotesis 3 sebagai berikut: 

1. Pengaruh teknologi informasi terhadap motivasi. 
 

Berdasarkan uji regresi parsial, diperoleh nilai t-hitung sebesar 2.143 

koefisien regresi (B) 0.197 dengan probabilitas sebesar 0,036. Adapaun syarat 

suatu variabel dianggap signifikan apabila nilai probabilitas yang dimiliki adalah 

 
< 0,005. Maka dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karaywam atau Hipotesis 2 diterima. Ini 

menunjukkan semakin meningkatnya teknologi informasi mampu 

mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan. 

2. Pengaruh Motivasi terhadap kinerja karyawan. 

 

Berdasarkan uji regresi parsial, dapat diperoleh nilai t-hitung sebesar - 4,720 

dengan koefisien regresi (B) 0,899 dan nilai probabilitasnya adalah 0,00. Adapaun 

syarat suatu variabel dianggap signifikan apabila nilai probabilitas yang dimiliki 

adalah < 0,005. Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan atau Hipotesis 3 diterima. Ini menunjukkan semakin 

meningkatnya motivasi mempengaruhi kinerja karyawan 



secara signifikan. 

 

c) Path Analysis 

 

Path analysis atau analisis jalur bertujuan untuk menguji Hipotesis 4. Hasil 

perhitungan path analysis pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja 

karyawan yang dimediasi oleh motivasi menunjukan hasil pengaruh langsung dan 

pengaruh tidak langsung. Dapat dilihat bahwa teknologi informasi mempunyai 

pengaruh tidak langsung terhadap kinerja karyawan melalui motivasi sebesar 

0,392, dan pengaruh secara langsung sebesar 0.253 sehingga total effect yang 

diperoleh yaitu sebesar 0,645. Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

nilai koefisien pengaruh tidak langsung lebih besar dari pengaruh langsung, 

sehingga hipotesis 4 diterima. 

 
SARAN 

 

Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan, saran yang dapat diberikan oleh peneliti 

 

yaitu: 

 

1. Bagi perusahaan 

 
a) Dari hasil data statistik deskriptif diharapkan RS PKU Muhammadiyah 

 
Gamping dapat meningkatkan dan atau mempertahankan penerapan Teknologi 

Informasi pada beberapa divisi di RS PKU Muhammadiyah. Saat melakukan 

penelitian, peneliti menemukan bahwa belum semua divisi menerapkan penggunaan 

Teknologi Informasi untuk menunjang pekerjaan mereka. Sehingga dari hasil 

penelitian yang dilakukan, Teknologi Informasi sangatlah berpengaruh terhadap 

motivasi dan kinerja karyawan 69. 



b) Dari hasil data statistik deskriptif mengenai produktifitas umur di RS PKU 

Muhammadiyah Gamping, diketahui bahwa semestinya pelatihan penggunaan 

teknologi informasi di dalam dunia kerja tetap harus diadakan. Mengingat ada 

beberapa responden yang berumur di atas 45 tahun, di mana umur 45 tahun adalah 

umur yang dapat dikatakan tidak lagi produktif dan kurang aware terhadap 

Teknologi Informasi. 

2. Bagi Peneliti 

 
a) Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu memperluas obyek 

 
penelitian, tidak hanya di RS PKU Gamping saja tetapi di RS PKU yang ada di 

Yogyakarta. Mengingat PKU adalah bentuk kerja nyata Muhammadiyah di bidang 

kesehatan yang sudah tersebar di seluruh Indonesia maka seharusnya penelitian yang 

akan datang lebih merata lagi. 

b) Untuk peneliti berikutnya mungkin dapat mengkaji ulang dengan dengan teknik 

wawancara. Agar data yang didapatkan mendapatkan jawaban yang lebih bervariasi 

dan dapat bertatap muka secara langsung dengan responden serta peneliti berikutnya 

alangkah baiknya selalu follow up progress pengisian kueisoner ke responden. 
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